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ABSTRAK

TTham Akbar, 2008, Pembentukan Hukum Dalam Islam Dan Implikasinya
Terhadap Pelembagaan Hukum |slam 124 Indonesia, Tesis Program Stadi Hmuo
Hukum Pascasarjana Universitas Andalas, Padang

Para ahli hukum Islam berbeds pendapat tentang kesempurnaan bukum
Islam  karena  ayat-syat hukum  sangat  terbatas  jumlbahnya  sementar
perkembangan dan tunlutan zaman terus berkembang. Hal ini membutuhkan
melode-metade ertentu untuk menggall dan mengembangkan ayat-ayat hukum
vang terbatas untuk menanggulangi dan menjawab tuntutan dan perkembangan
ZAIMAN.

Untuk itulah diperfukan menggali dan mempelajari proses pembentukan
hukum dalam lslam dan bagaimana pula implikasinya terhadap pelembaganan
hukum Islam di Indonesia, Inilah yang menjadi fokus pembahssan dalam tesis ini.

Penelitian ini hertujuan untuk mendeskripsikan secara normatit sejarah
pembentukan hukum dalam Islam serma implikasinya & Indonesia. Untuk
kepentingan ini penelitian dilakukan dengan mengpunakan pendekatan kualitatil
dan historis yang merjuk kepada berbagai bahan hukum.

Pembentukan hukum dalam Islam menggunakan berbagai macam metode
penggalian dan penpembangan  hukum  (istimbarh  hubwm), Metode-metode
tersebut pada prinsipnya ada vang bersumber dari nash al-Our'an dan hadits, dan
ady yang berasal dart hasil ijtihad para mujtahid. Dan di antra keduanya memiliki
hubungan simbiotis atau dengan istilab lain bersifit (co-antroposentris (berkisar
antars hukum Tuban dan hukum rekavasa manusia), Jadi tidak semata-mata
teosentris  (herkizar  disekitar Tuhan) saja, tetapi Gdak pula semata-mata
antroposentris (berkisar disckitar manusiaj,

Metode pembentukan  hukum dalam  Islam  melalyi ijtihad  tersebut
selanjuinyn disempurnakan oleh para murid dan pengikut imam-imam mazhab
sehingga menghasilkan suntu metode ijtihad vang 1lmiah (biasanva disebut
dengan ilmu ushul fighl, Metode ijtihad vang sudah disempurnakan itu bidup
hingga sekarang dan dipedomani oleh umat Islam dalam pembentukan hukum
Isiam dewasa ini.

Metode pembentukan hukum dalam Tslam termyata memberi implikasi
tethadap pelembagaan hukum Islam di Indonesia. Hal ini dapat diketahui dari
tindakan para ahfi hukum dalam menggali dan mengembangkan hukum Tslam
seperti hukum keluarga, penpelolaan zakat dan kompetensi peradilan apama,
Dralam penggalian dan pengembangan hukum-hukum tersebut termyata para ahli
menggunakan pendekatan metode pembentukan hukum dalam Tslam, umpamanya
mengakul kedaulatan Tuhan dan otoritas Rasulullah, konsensus (ijma’) dan
metode pembentukan hukum lslam lainnya,
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BAI 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Paradigma pemikiran bahwa Islam adalah agama vang serba lengkap dan
meliputi sepala aspek kehidupan tercantum dalam kitab suct Al-Qur’an :
..IL r.-} ] _‘.I EI ,:._' L :. I-_':::jl . 'Iin - I.-
'-'.'.‘..'"*"-'-"ﬂ'-'_-._ir.r"r'.,‘:.—"_,_"‘“-!" ..7' _,!J
Arlinya :

Tidak kami alpakan sexwatn pun di dafam Al-kitah fal-Chr 'an),
kemucian kepoda Tuhaniah mereka difimpunkan, (Al-An"am 38)

Menurut surat al-An'am ayat 38 ini Islam adalah agama vang meliput
sepala aspek kehidupan, seperti politik, ckonomi. sosial, hukum, budaya dan
sebagainya yang telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW dan keempat
al-Khulaly' al-Rasyvidin.

Senada dengan demikian, Jalal Al-Din al-Sayuti menvatakan hahwa al-
Quran merupakan telaga dan sumber segala ilmu di mana Allah SWT memuat
di dalampya ilmu tentang sepala sesuatu, menjelaskan mana petunjuk dan
mana kesesatan. Dard al-Qur'an seliap orang mengembangkan spesialisasinya
dan berpegang kepadanya.”

Mengenai hal di atas menurut Sayyid Quth seperti dikutib oleh Sayuti

Pulungan berpendapat bahwa lslam adalah agania vang sempurna dan amat

'Dl:purll:mt'n Agama Republik [ndonesia, Af-Qur'an doer Trojemahan, Jakarta, Tohe

Putea, |939, R, 157,

Munawir Djazali, flam dae Totr Negora, Ajaran Sejorak don Pemikivan, Jakarta, 1]

Press, |99 K, 1 den [47.

Wunzir Hitami, Merarprap Pevan-Pesan Allok, Pekanbai, Suska Press, 2005, h. 25,



lengkap schagal suatu sistem kehidupan vang meliputi tuntunan moral dan
peribadatan,”

Kontradiksi dengan pendapat di atas L1l Abhsar Aldalla (Jaringan Islam
Liberl) menvatakan kebesaran Tuhan lebih besar dar 1slam itu sendin
sebagai agama vang Jipeluk oleh entitas sosial vang bernama umat Islam.
Islam hanyalah sebush proses yang tak pernah selesai. Oleh sebab ilu aval
inna al-adding inda Affali islam™ (Q.S, 3:19) lebih tepat diartikan sebagai
"sesungguhnya jalan religiusitas yang benar adalah proses yang tidak pernab
selesal menuju kenumdukan kepada T'uban Yang Maha Esa.” Pandangan ULl
Abshar Abdalla ini mengindikasikan bahwa baginyva Islam adalah agama vang
belum sempurng dan terus meneari kesempumaannya,

Mamun dalam hal im Nurcholish Madjid berpandangan lain, yang
memiruinya pembaharuan pemikiran Islam mest dimuolai dengan penumbuhan
sikap liberal dalam menafsirkan ajaran-gjaran lslam untuk memenuhi tuntutan
zaman.”

Upaya liberalisast tersebut menwrul Nurcholish Madjid umat Islam harus
(1) membebaskan dirinya dari kecendrungan untuk mentransendenkan
(mensucikan) nila-nilal yang bersifat protan (nyata). (2) Umat 1slam harus

berfikir kreatif, (3) Bersikap terbuka terhadap ide-ide progresif.”

JSil._‘:-‘l.lll'lli Pulungan, Figh Sivasah, Ajoran, Sgiorall dan Pemikiren, Inkacta, P, Raj
Grsfindo Persada, 1994,k |,

*Budi Munawar-Ralman dakim Adian Husaini dkk, Membedioh fiam Likeral, Bondung,
FI. Svamil Cipia Media, 2003, h, 83,

"Lihat Murchalish Madjid, Selom o Kemoderenan, dan Kelrdomesioan, Bandung, MMizan,
PURT, b 206-207.
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Menurut Nurcholish Madjid lagi yaitu melibat objek dan dunia yang ada
secara Imnsendental dan sakral secara teologis dapat diangeap kontradikif
dengan semangal ketauhidan,”

Menurut Harun Nasution avat-aval hukum hanva membawa pedoman-
pedoman dasar tanpa perincian, khususnyva masalah muamalah. Maka di sini
diperlukan ijtithad atau interprestasi bagi pelaksanaannya. Dalam masalah
inilah hukum lslam dapat berkembang,”

Pemnyataan Harmun Nasution di atas disebabkan oleh sedikitnya jumiah
ayat-ayal bukum, yaitu scbanyak 3.8 persen dad seluruh ayat al-Qur’an ataw
68 avar.”

Ayat-ayat hukum mengenai hidup kemasyarakatan tersebut, selain kecil
jumlahnya, bersifat umum, dalam art hanya memberi garis-garis besar saja.
Berbeda dengan ayat-ayat hukum mengenal thadab. Wahyu mengenai ibadah
ini lebih tegas dan lebih erperinei.

Hikmah ayat-avat hukum mengenai kehidupan kemasyarakatan berjumlah
kecil dan hanya membawa pedoman-pedoman dasar tanpa perincian adalah
untuk mengantisipasi dinamika masyarakal vang schantiasa  mengalami
perkembangan dan perubahan darl zaman ke zaman. Sehingga keadaan
terscbut dapat selalu disesuaiken dan diinterpretasikan menurut tuntutan

zaman, Dengan  dasar-dasar inifah hukum [slam  berkembang,  Adapuon

Eip .

i

"Harun Masution, Iufam Ditiafow Dars ferbagai Aspeterva, filid 2. Jakarta. UT Press, 1984,
R L4

“Ikid, h. 7. Lihat juga John. I Dosohue, penerjemeh | Machoun Husein, Jolam dan
Pemhalaruon | Ensitlopedi Masalah-Mavolak, Inkarta, PT. Raja Gralindo Persacfn, 1905, h, 368,



perkembangan hukum it mulai dar penode Nabi sampai sekarang ini sesuai
dengan perkembangan sosial.

Pembentukan hukum dalam Islam pada perjode Nabi tdak berlangsung
sekaligus, letapi dengan cara berangsur-angsur. sedikit demi sedikil dalam
menjelaskan hukum, Terutama uniuk menyelesaikan dan menjawab persoalan-
persoalan yang limbul dalam masyarakat [slam pada waktu i,

Sebapai contoh pembentukan bukum Islam (lepislasi) pada masa Nabi,
sepertl feks al-Qur’an  tentang  keharsman khamar. Minuman  khamar
merupakan sudah menjadi adat istiadat yang kokoh di kalangan banpsa Arab.
Dalam hal ini terdapat pentahapan secara berangsur-angsur mengenai hukum
pengharaman minuman khamar tersebut."”

Tahap pertoma, Nabi  menjawab  permasalshan  tersebut  dengan
mengemukakan ayat al-Qur'an dalam surat al-Bagarsh avat 219, Proses
pengharaman pada ayat ini tidak menjelaskan twniutan untuk meninggalkan
minuman khamar tersebut, namun dapat dijelaskan bahwa sesuatu vang
banyak dosanya, sesuatu itu haram difakukan karena perbustan-perbuatan itu
hanya mengandung keburukan-keburukan semata,

Remudian  tahap  kedwa, di dalam al-Qur'an  dijelaskan tentang
melaksanakan shalat yang dilakukan ketika dalam keadaan sedang mabuk,
sehingga tidak mengetahui terhadap apa vanp dikatakan. Mengenai hal

tersebut Allah telah berfitman dalam surat An-Nisa' avat 43. Pada aval mi

"Mubammad Tahir Azhary, Negerra Hukum, Suata Studi Temiang Prirsip-pricsipnya
Lhfinae Dari Segi Hwkum S5iar, Tmplementasimin Pada Peviode Nopvra Madinalr dan Meosa Kind,
Jukarta, Bulan Bantang. 1992, h. 45, juga libat Hudhari Bik, terfomah Tarikh al-Taowrt® al-fsiami,
Semarang, Daarul Thya, 1980, h. 38



BAR W

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
1. Pembentukan hukum dalam Islam berlangsung secara bertabop mengikuti
perkemnbangan dan tntutan zaman yvang disesuaikan dengan  situasi.
kondisi dun tempat. Perkembangan ini dimulai dari zaman Nabi hingga
sekarang.
Pembentukan hukum dalam [slam terschut dapat direalisasikan
Karena bhersumberkan al-Qur'en dan Hadits yang memungkinkan di
interpretasi melalui proses ijtihad terhadap ayatavat vang hersifal shamng
untuk menjawab persoalan dan tuntutan zaman.
1. Pembentkan hukum dulam Islam telah memberi implikasi kepada
pelembagaan hukum Islam di Indonesia yaitu dengan diundangkannya
hukum keluarge, pengelolaan zakal dan kompetensi Pengadilan Agama

sebagal salzh satu hasil dari preduk perundang-undangan di Indonesia,

B. SARAN
| Pembentukan dan pelembagaan hukum Islam merupakan dua kegiatan
yang ingin mengewajantahkan keinginan Tuban di muka bumi. Oleh sebab
itu difwrapkan kepada para mujtahid menguasal metede-metodenya dan

melengkapi diri dengan ilmu sosiclogi dan antropelogi. Karena lanpa

1l
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kedua ilmu tersebut tidak mungkin hisa mengetahui keadaan sosial dan
karakteristik manusia atag masyarakat,

Pembenlukan dan pelembagzan hukum Islam tidak akan terwujud lehih
baik kecwali dengan adsnye kesungguhan dan perjuangan vang lerus
menerus, Oleh sebab itu diharapkan kepada ahli hukum Islam, partai
polittk Islam. ormas Islam mencurshkan difi dan memperjuangkan

pembeniukan dan pelembagaan hukem |slam tanpa henti.
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